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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan guna melakukan identifikasi strategi yang 
diimplementasikan oleh guru dalam mengintegrasikan keterampilan 4C yang 
meliputi pemikiran kreatif, pemikiran kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, 
serta kolaborasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kabupaten Barru, 
serta faktor-faktor yang memberi dukungan serta hambatan proses terkait. Metode 
yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif deskriptif dengan teknik 
observasi dan wawancara kepada lima guru Bahasa Indonesia di berbagai SMP di 
Kabupaten Barru, yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. Lima guru 
dijadikan informan dari tiap-tiap sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
keterampilan 4C (Pemikiran Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, dan Kreativitas) telah 
berhasil diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Kabupaten Barru. Guru mengembangkan modul pembelajaran yang mendukung 
penguatan keterampilan tersebut, dengan pendekatan seperti Problem-Based 
Learning (PBL) dan discovery learning untuk meningkatkan pemecahan masalah dan 
kerja sama siswa. Evaluasi dilakukan melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan 
observasi, yang menunjukkan bahwa integrasi keterampilan 4C berkontribusi 
terhadap peningkatan kompetensi akademik dan sosial siswa. Dukungan dari 
sekolah dan orang tua turut membantu keberhasilan implementasi, meskipun masih 
terdapat tantangan seperti kurangnya partisipasi beberapa siswa. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa keterampilan 4C sangat penting dalam mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Kesimpulannya keterampilan 
4C telah berhasil diterapkan oleh para guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Kemudian faktor yang mendukung keberhasilan penerapan keterampilan 4C 
meliputi ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti proyektor, pengeras suara, 
perpustakaan, dan akses internet yang stabil. Untuk tantangan, seperti perubahan 
suasana hati dan tingkat keaktifan siswa yang fluktuatif, kurangnya partisipasi aktif 
dari beberapa siswa dalam diskusi kelompok, serta kesulitan dalam memahami 
materi, yang dapat menghambat pengembangan keterampilan 4C. 

Kata kunci: Keterampilan 4C, Pembelajaran Bahasa Indonesia, SMP Kabupaten Barru 

 
Pendahuluan 

Pada abad ke-21, tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis menuntut 
individu memiliki keterampilan yang lebih dari sekadar penguasaan akademik. 
Keterampilan abad ke-21, yang dikenal dengan konsep 4C (Critical Thinking, 
Communication, Collaboration, dan Creativity), menjadi kompetensi penting dalam dunia 
pendidikan dan dunia kerja (Damitri, 2022). Menurut Trilling & Fadel (2009) dalam 
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Makatita (2023), keterampilan ini mencakup kemampuan berpikir kritis dalam 
menganalisis masalah, keterampilan komunikasi yang efektif, kemampuan bekerja sama 
dalam tim, serta kreativitas dalam menciptakan solusi inovatif. Fokus keterampilan ini 
tidak sekadar pada penguasaan pengetahuan, namun juga pada pengembangan aspek 
sosial, intelektual, serta kepemimpinan, yang sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan dalam kehidupan pribadi dan profesional. Wagner (2010) dalam Saputro 
(2021) juga menekankan bahwa pendidikan berbasis 4C memungkinkan siswa untuk 
menjadi lebih adaptif dalam menghadapi perubahan sosial dan ekonomi yang cepat. 

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 
dunia pendidikan. Teknologi tidak hanya memperluas akses terhadap informasi tetapi 
juga memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman 
(Ahmad, 2024). Menurut Prensky (2012) dalam Kandam (2023), pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 
memperkenalkan metode berbasis proyek (Project-Based Learning) dan pembelajaran 
berbasis penemuan (Discovery Learning). Mishra & Koehler (2006) juga menyebutkan 
bahwa integrasi teknologi yang tepat dalam pembelajaran dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang lebih baik (Elviya, 
2023).  

Menanggapi perubahan ini, pemerintah Indonesia telah menerapkan Kurikulum 
2013, yang menekankan pembelajaran berbasis aktivitas dengan pendekatan Student-
Centered Learning (Nurhalisah, 2022). Kurikulum ini bertujuan untuk membekali 
peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 melalui metode yang lebih interaktif dan 
berorientasi pada pengembangan kognitif, sosial, dan emosional  (Muryati, 2022). Salah 
satu aspek utama dalam Kurikulum 2013 adalah pergeseran peran guru dari sebagai 
pusat pembelajaran menjadi fasilitator, yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif 
dalam proses belajar mereka (Lestari, 2023). Dalam konteks pembelajaran Bahasa 
Indonesia, penguasaan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta kolaborasi 
menjadi bagian integral dalam mempersiapkan siswa menghadapi Revolusi Industri 4.0 
(Jenike, 2023). 

Namun, dalam implementasinya, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi 
sekolah, khususnya di tingkat SMP di Kabupaten Barru. Observasi awal menunjukkan 
bahwa masih banyak sekolah yang belum sepenuhnya mengintegrasikan keterampilan 
4C dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Beberapa tantangan utama yang dihadapi 
meliputi kurangnya kesiapan guru dalam mengadaptasi metode pembelajaran berbasis 
aktivitas, keterbatasan fasilitas pendidikan, serta rendahnya partisipasi aktif siswa 
dalam diskusi kelas (Farisia, 2023). Menurut Darling-Hammond (2017) dalam Astutik 
(2021), salah satu tantangan terbesar dalam implementasi pembelajaran abad ke-21 
adalah kesiapan tenaga pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang efektif dan 
berbasis teknologi. 

Di sisi lain, beberapa faktor pendukung dapat membantu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran berbasis 4C, seperti ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, 
pelatihan bagi tenaga pendidik, serta dukungan dari orang tua dalam mendukung proses 
belajar siswa (Putera, 2021). Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dan 
penemuan, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan kolaborasi siswa, juga menjadi solusi strategis untuk menghadapi tantangan ini 
(Yusita, 2021). Slavin (2014) dalam Albania (2023) juga menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis aktivitas memiliki dampak positif dalam meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan fenomena yang ada, masih banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam berpikir kritis dan kurang mampu menghasilkan ide-ide kreatif dalam 
menyelesaikan tugas mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menerapkan 
strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 
kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah. Menurut Dede (2010) dalam Farisia 
(2023), penguasaan keterampilan 4C akan membantu siswa menjadi individu yang lebih 
kreatif, mandiri, komunikatif, serta memiliki kemampuan kerja sama yang baik. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh 
guru dalam mengintegrasikan keterampilan 4C dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia yang berorientasi pada 
keterampilan abad ke-21.  

 

Metode 
Penelitian ini memakai metode kualitatif. Metode kualitatif yakni pendekatan 

penelitian yang memberikan hasil data deskriptif dalam bentuk ucapan atau teks dari 
individu serta perilaku yang bisa dilakukan pengamatan, dengan sasaran guna memberi 
penggambaran kondisi subjek yang diteliti. Pendekatan yang diterapkan dalam 
penelitian ini yakni deskriptif kualitatif, dikarenakan peneliti ingin menemukan fakta 
serta menginterpretasikan "Implementasi Pembelajaran Keterampilan 4C (pemikiran 
kreatif, pemikiran kritis & pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi) pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah SMP Kabupaten Barru." Penelitian ini dilakukan 
di lima sekolah menengah pertama di Kabupaten Barru, yaitu UPTD 1 Barru, UPTD 18 
Barru, UPTD 34 Barru, MTS Putri Mangkoso, dan MTS Takkalasi, selama tahun pelajaran 
2023/2024. Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dari masing-masing sekolah. Data dianalisis melalui proses reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

 
Hasil  

Hasil dari observasi serta wawancara dengan lima guru Bahasa Indonesia di SMP 
Kabupaten Barru mengindikasikan bahwa semua guru telah berhasil 
mengimplementasikan keterampilan 4C (Pemikiran Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, dan 
Pemikiran Kreatif) di setiap tahap pembelajaran, mulai dari perencanaan, 
penyelenggaraan, sampai evaluasi. 
 
Tahap Perencanaan 

Setiap guru telah menyusun modul pembelajaran yang mengintegrasikan 
keterampilan 4C, dengan fokus pada penugasan yang menjadikan mungkin siswa guna 
berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta berkomunikasi dan berinovasi 
secara kreatif. Misalnya, Bu Siti dan Bu Rosmawati menggunakan pertanyaan pemandu 
dan kegiatan diskusi kelompok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
kolaborasi siswa. Sementara itu, Bu Nahda dan Pak Nasiruddin memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan berbagai media, seperti gambar dan 
berita digital, untuk merangsang kreativitas mereka. 
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Tahap Proses 
Para guru memakai bermacam sumber belajar, layaknya buku, internet, serta 

media digital, serta mengimplementasi metode pembelajaran yang berbasis PBL serta 
Discovery Learning. Pendekatan pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok 
terbukti efektif dalam menaikkan kapabilitas siswa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, 
dan berpikir kritis. Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan 
menyampaikan pendapat dan bekerja sama untuk menyelesaikan berbagai masalah. 
 
Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan memakai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dirancang khusus untuk menilai keterampilan 4C siswa. Guru mengamati sejauh mana 
siswa berpartisipasi dalam diskusi, kemampuan mereka dalam berkolaborasi, serta cara 
mereka mengungkapkan ide dan menunjukkan kreativitas saat menyelesaikan tugas. 
Secara keseluruhan, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan keterampilan 
4C (Pemikiran Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, dan Kreativitas) dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di lima SMP Kabupaten Barru telah berjalan dengan baik. Guru 
berhasil mengintegrasikan keterampilan ini dalam setiap tahap pembelajaran, mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 
merancang modul pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja 
sama dalam kelompok, serta mengembangkan kreativitas melalui penggunaan berbagai 
media. Dalam pelaksanaan, metode seperti Problem-Based Learning (PBL) dan 
Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan kolaboratif siswa. Dukungan dari sekolah dan orang tua turut berperan dalam 
keberhasilan implementasi keterampilan ini, meskipun masih ada tantangan seperti 
kurangnya partisipasi dari beberapa siswa. 

Evaluasi yang dilakukan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta 
observasi langsung menunjukkan bahwa integrasi keterampilan 4C berkontribusi 
terhadap peningkatan kompetensi siswa secara menyeluruh, baik dari aspek akademik 
maupun sosial. Partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok dan penyelesaian tugas 
menjadi indikator keberhasilan pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21. 
Meskipun terdapat kendala, faktor pendukung seperti ketersediaan fasilitas serta peran 
guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai sangat membantu kelancaran 
implementasi. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan 4C 
sangat penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang 
semakin kompleks dan dinamis. 

Guru telah mengembangkan modul pembelajaran yang mengintegrasikan 
keterampilan 4C guna meningkatkan pemikiran kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 
kreativitas siswa. Dalam pelaksanaannya, metode seperti Problem-Based Learning 
(PBL) dan Discovery Learning digunakan untuk mendorong pemecahan masalah serta 
kerja sama siswa, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya (Anggraini, 2022). 
Evaluasi dilakukan melalui LKPD dan observasi langsung untuk menilai keterampilan 
akademik, sosial, dan emosional siswa dalam diskusi serta tugas kelompok. Pendekatan 
ini sejalan dengan teori pendidikan abad ke-21 yang menekankan pentingnya 
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif guna menghadapi 
tantangan global secara efektif 
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Simpulan 
Penelitian yang dilakukan di lima SMP di Kabupaten Barru menunjukkan bahwa 

implementasi keterampilan 4C (Pemikiran Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, dan 
Kreativitas) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kabupaten Barru telah 
berjalan dengan baik. Guru berhasil mengintegrasikan keterampilan ini dalam setiap 
tahap pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Metode 
seperti Problem-Based Learning (PBL) dan discovery learning terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Evaluasi melalui LKPD 
dan observasi langsung menunjukkan bahwa keterampilan 4C berkontribusi terhadap 
peningkatan kompetensi akademik dan sosial siswa. Meskipun terdapat tantangan 
seperti kurangnya partisipasi beberapa siswa, dukungan dari sekolah dan orang tua 
serta strategi pembelajaran yang sesuai berperan penting dalam keberhasilan 
implementasi ini. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan 4C 
sangat penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang 
semakin kompleks. 
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